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opening note 

by Alek Kowalski 

There Is A Light And It Never Goes Out 
by The Smiths 

Take me out tonight 

Where there's music and there's people 

And they're young and alive 

Driving in your car 

I never never want to go home 

Because I haven't got one 

Anymore 



And if a double-decker bus 

Crashes into us 

To die by your side 

Is such a heavenly way to die 

And if a ten-ton truck 

Kills the both of us 

To die by your side 

Well, the pleasure - the privilege is mine 



Take me out tonight 

Oh, take me any where, I don't care 

I don't care, I don't care 

Driving in your car 

I never never want to go home 

Because I haven't got one, da ... 

Oh, I haven't got one 



The 

love bird 
songs 




listed in no particuar order 
by andriew budiman 



NYC - 
Interpol 

Sekonyong konyong koder 
Didi Kempot 

I' m gonna sit right down and write 
my self a letter 
Billy Williams 

"Hoshi-tachi no kyori" 
Chemistry 

Saturday night - Suede 
Flowers in december - Mazzy Star 
Love addict - Mika Nakashima 
Lost cause - Beck 
Independent love song - Scarlet 
Never forget - Take That 



Oh, There Is A Light And It Never Goes Out 



Ada 1001 cara untuk mengungkapkan cinta, 
dan melalui lagu adalah salah satu diantaranya. 
Dalam The Sunday Paper kali ini kami mengun- 
dang seorang teman baik saya yang memiliki 
kepribadian hangat untuk turut menyumbangkan 
10 dari sekian banyak list lagu - lagu teromantis 
versinya. 
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traveler's 
note 



Pukul 7 pagi. Aku terbangun. 
Kulempar pandangan ke jendela, 
lalu melirik ke atas bahuku, kut- 
er senyum. Kudengar bisikan 
« J e faime ». Paris. 



-Aude Le Gorec 




Lantai apartemen yang nyaman di 17 
rue Moliere berderap ketika ku ayunkan 
kaki menuju dapur untuk menyeduh kopi. 
Terasa hangat di dalam sini, namun dingin- 
nya lantai mengingatkan bahwa saat ini 
sedang musim dingin di luar sana. Segera 
kukenakan sepatu boot dan mantel dan 
turun menuju toko boulangerie di sudut 
jalan. « Bonjour, deux croissants et une 
baguette, s'il vous plait! ». 
Hembusan nafasku mengeluarkan asap 
putih, aku bergegas kembali untuk 
memperoleh kehangatan. Aroma kopi me- 
menuhi apartemen. Saat menuju dapur, aku 
disambut oleh sosok dengan rambut coklat 
yang masih berantakan, bermata hijau 
nan indah yang masih mengantuk namun 
sudah bersemangat, tersenyum menawan 
dan mengucap melodi lembut « Bonjour, 
mon amour » disertai sebuah kecupan. 
Roti masih panas dan olesan mentega 
meleleh perlahan di atasnya. Kehangatan 
suasana, sarapan berdua, berhadap-hada- 
pan, cangkir kopi di tangan dan kaki saling 
membelai sayang. Hari yang cocok untuk 
menghabiskan waktu bersantai di atas ka- 



sur saja. Namun kewajiban memanggilku 
Paris memanggilku. Kukenakan sepatu 
high heels, sarung tangan dan mantel, 
melayangkan kecupan berkali-kali dan 
beranjak pergi. « Kita bertemu di 
mana untuk makan siang? 

Aku melintasi kota 
mengendarai Vespa, 
menyusuri depan 
Piramida Museum 
Louvre, melihat di 
kejauhan menara 
Eiffel. Orang-orang 
yang sedang kasma- 
ran berjalan-jalan, 
bergandengan tangan di 
sepanjang jalan Rivoli. Bu- 
tik-butik dihias dengan warna 
Valentine, cahayanya berbentuk hati. 
Cinta terasa hadir di mana-mana. 

Saya bergabung dengan teman-teman 
di Museum Pompidou, untuk kegiatan 
budaya dan mengobrol antar perem- 
puan. Duduk di teras sebuah kafe, kami 
mengamati orang-orang yang berlalu-la- 




lang, remaja yang sedang berpacaran, ken- 
can pertama, pasangan berusia senja yang 
semangat dan perasaan mereka mengalah- 
kan waktu yang berjalan, pasangan tak 
setia yang bersembunyi di sudut 
sebuah jalan gelap, memeluk 
kekasihnya. . . Sebuah mik- 
rokosmos percintaan a 
la Francaise. Teleponku 
berbunyi. Oups! Sudah 
tengah hari! « Sampai 
hari Senin, teman- 
teman! » 

Helm 'Momo' 
kupasang di kepala, 
kuterjang dingin dengan 
kecepatan tinggi mengenda- 
rai Vespa merahku (ya, warna 
cinta) ke arah Butte Montmartre. 
Puluhan orang muda bersabar, termasuk 
aku, ke arah Sacre-Coeur. Di sana, aku 
berdiri di ketinggian kota, pemandangan 
panoramanya mengagumkam. Kunyala- 
kan sebatang rokok dan tenggelam dalam 
lamunan. Dua tangan bersarung tangan 
menutupi kedua mataku, hembusan napas 



hangat menyentuh leherku, aku mengenali 
bau itu. « Tebak siapa ini? » Aku berpaling 
ke belakang dan mendaratkan kecupan di 
bibirnya, rasa kopi hazelnut, lembut dan 
manis. 

Saling berpelukan, kami menelusuri 
jalanan sempit di Montmartre, para pelukis 
mendekat menawarkan lukisan, penjual 
mawar menawarkan bunga-bunga mereka, 
turis asal Jepang memotret kami. . . so 
Frenchic! Kami berjalan tanpa tujuan pasti, 
menghampiri sebuah brasserie (bar-resto 
kecil) yang letaknya terpencil di sebuah 
jalan yang tenang, jauh dari hiruk-pikuk 
turis. Musisi jalanan memainkan akordeon 
dan seorang pelayan, dengan gaya elegan, 
menyajikan dua gelas anggur. 

Aku tenggelam dalam pandangan enig- 
matik lelakiku, dan tiba-tiba saja, dunia 
sekitar seakan tidak ada lagi; kami hanya 
berdua saja... tanpa diragukan lagi! Paris 
dapat dipastikan adalah ibukota cinta dan 
panah Cupid terasa lebih kuat menancap di 
sini dibanding tempat lain di atas bumi. 
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Anggur mulai bereaksi ringan, senyuman 
mulai bertambah. Aku merasakan lebih 
dalam akan kehangatan ini, terhanyut 
dalam kata-katanya. Saatnya beranjak 
pergi... 

Kedua orang di atas skuter (aku berikan 
tempat pengemudi padanya agar bisa 
memeluk punggungnya), kami menjela- 
jahi Paris di jalur-jalur ramai, sepanjang 
tepian sungai Seine, lalu menanjak ke 
area-area cantik, terhalangi oleh orang- 
orang yang bergegas karena terlambat, 
para pemimpi yang tak dapat diampuni, 
yang menunggu hingga saat-saat terakhir 
untuk mencari kado Valentine bagi kekasih 
hati mereka. Kami berhenti sejenak di La 
Maison Larnicol, mencicipi kue di toko 
patisserie dan tak melepaskan sekejap 
pun untuk bersama. Aku nikmati setiap 
detik sebelum melompat di atas sepeda 
motor, mendaratkan ciuman di pipinya 
dan pergi sambil mengklakson, jantungku 
berdegup kencang. « Sampai nanti malam, 
monAmour! » 

Sang matahari berangsur memudar di 



kejauhan, bersamaan dengan bergantinya 
hari, dan langit berwarna merah muda 
dan oranye, berbaur biru dan ungu warna 
aslinya, yang selalu tampak lebih puitis, 
horison makin sempurna dengan 
hadirnya dominasi siluet yang 
senantiasa menakjubkan 
dari Grande Dame de 
Fer (Menara Eiffel). 

Seperti biasa, aku 
datang terlambat di 
galeri tempat aku 
akan mengadakan 
pameranku berikutnya. 
Pemilik galeri memberi 
maaf dan mengenali 
dalam senyuman dan raut 
wajahku yang ceria, tanda 
orang sedang kasmaran. Ah! Aku 
tidak dapat menyembunyikannya! Dia 
sedang tidak punya banyak waktu, jadi 
kami melipat berkas dengan segera, di 
antara 2 percakapan, tentang acara hari 
Valentine masing-masing : suaminya 
mengajak makan malam berdua di atas 
bateau-mouche... So romantic! Acara 




saya? « Oh. . . tidak ada yang istimewa. . . 
setiap hari seperti Hari Valentine bagi dia 
dan saya ». 

Pukul 19.00. Waktunya kembali 
ke apartemen di rue Moliere, 
menyapa para pedagang di 
sekitar apartemen dalam 
perjalanan pulang, 
meminum secangkir 
besar coklat panas dan 
dengan tak sabar me- 
nanti kehadirannya. 

Aku mendorong pintu, 
melangkah nyaman 
di atas lantai kayu, dan 
mendapati secarik pesan di 
atas meja makan Temui aku di 
Batofar pukul 21.00. Kecup lembut y 

Tanpa membuang waktu, aku mandi, 
menenggak segera coklat hangatku dan 
meloncat di atas Vespa (hmm! « ngebut » 
di sini berarti aku menyadari bahwa tiga 
kegiatan tadi telah memakan waktu 1 ,5 
jam) 



Pukul 21 .00. Saya tiba di kapal, hati berde- 
bar keras. Aku melihat poster konser yang 
diadakan., malam ini : Lily Wood & the 
Prick. Aku melompat kegirangan ketika 
memasuki ruang konser. Dan kemudian 
aku merasa lengannya memelukku, bi- 
birnya mendarat di pipiku. "Selamat Hari 
Valentine, Darling" 



J^This is your love song, your love song, 
baby...j3 



[diterjemahkan oleh Prameda Krishna] 
Photos taken from various photographers: 

- Oh Paris 
-Wok 

- Vee-0 

- danyl3 

- Laura Liberal 

- Francisco J. Gonzalez 



February 2014 



SUNDAY PAPER 



www.sundaymarketsby.com 





MAP 



V0L5 



a Lovers guide to the market 



LOVE AFFAID 



□ 



EHZAEKMAAL 
KAROONG INDO X TRICOT 
AIDEN 

ASHANTY CRAFT 
TAVI FOR SHOES 
BOLLETJES 
ELEVE JEWELRY 
FLYING FEATHER 
IMAGODECLAY 
IDE STORE 
ORE 
ORE 

WILDSIDE CLASSIC 
VANISHING & VOUND 
TBC 
TBC 

BONCLASSY 
KAMICINTA 

HAND Y D AND Y & DAYYAZ 
THE ART RECIPE 
//DAZZ X GOODWLL 
AMORACLE HOUSE 
RIDE INC 

VERNE LEATHER X CITRUNE LABEL 

SPONSOR 

SPONSOR 



FITTING ROOM 



□ 



□ 



LAYRA DIANA fldwer&stall 

FASHIONISTAS 

WORKALIASTORE.COM 

CAD L ™ T 

TOKYOBIKE 

TOKYOBIKE 

FULLUS 

UNUI 

YUKE TANAKA 
BC2 

UNICOMART 

INSPIRING SUMMER X FLYNN 
KAOS POLOS 
GB A X HNA 
TBC 

PHARISEE 13 
MOOCHI 

WIND RIDER STUDIO 

GHYD 

POTLATCH 

KINTE 

ZAPPIER 

STILROD 

THE ROOTS 

SPONSOR 

SPONSOR 



< 
LU 

< 
I- 
UJ 

o: 
< 

_i 

LU 

m 

3 



AG 



AD 



AC 




2L 
Lwj 

v_ 

T 

s 



(Z 

< 

LU 

< 

co 
_J 

LU 

CD 

3 



□ 



F ITT ING ROOM 



LO 

r- 

> m 

LU CC 
>< 

o s 



£0 



UARK£T 
RADIO 




y\ FOOD MARKET AREA 



w E 

x « 

E * 

r-" W 

II d 

CD C 

S s 

H— H— 

C c 

as m 

c c 



MAIN GATE 



S "5 & 

£o o 

Ol X) 

d c c 

£ «3 eo 

fl) i_ 

■K ^ 3 

5 * «S 



E 

Ln 



c 

<D 
Cl 

0) 



[ r.:x*i>»t.lLilMt> | 
J C-AKE HOU5E j 



February 2014 



The 

SUNDAY PAPER 



www.sundaymarketsby.com 






PAYUNG TEDUH 

Payung Teduh was created by two close 
friends that used most of their time in 
playing music at the canteen of FIB as 
well as providing background music for 
the Pagupon Theater of Indonesia Univer- 
sity. These two close friends, Is and Comi, 
played their music anywhere from the 
canteen of FIB UI, hangout places inside 
the campus complex, to the lake side near 
UFs Center Administration Building. 
Their togetherness in playing music has 
been supported by friends around them 
which then lead to the creation of a duo 
that eventually became the next big thing 
at UI. 

Payung Teduh was then born in late 2007 
with their first formation, Is on vocal & 
guitar, and Comi on Double Bass. After 
playing duo for some time, it was neces- 
sary for them to improve their exploration 
in their music as well as improving their 
stage performance. In doing this, they 
recruited Cito as a drummer and Ivan as 
a guitalele player in 2010. Angin Pujaan 
Hujan was the first song that eventually 
known as the signature composition of 
Payung Teduh's style of music. As time 
went by, they wrote new songs such as 
Kucari Kamu, Amy, Untuk Perempuan 
Yang Sedang Dalam Pelukan. 




They also played songs written by a col- 
league/mentor Catur Ari Wibowo who is 
also a director of Pagupon Theater that 
wrote songs such as Resah, Cerita Tentang 
Gunung dan Laut. Amalia Puri, a good 
friend of them, also wrote songs like 
Malam and Tidurlah that were then added 
into their album. Payung Teduh then re- 
corded these songs and released their first 
indie album in late 2010. 
In this first album, it can be said that the 
musical characteristic of Payung Teduh 
is like the music in the 60 's with a blend 
of keroncong and jazz music. Whenever 
they were asked what kind of musical 
genre that Payung Teduh played, it was 
up to the listeners to define what kind 
of genre that they played, in a sense that 
they won't stop playing music in just one 
genre, but in many other genres while still 
maintaining the strong characteristic that 
they already have. 
http://payungteduh.com/ 




HUMI DUMI 

Humi Dumi lahir di pertengahan tahun 
2012 di Surabaya. Humi Dumi adalah 
seorang anak kecil laki-laki yang sama 
secara nampak dan berbeda secara tidak 
tampak, dipresentasikan dalam musik pop 
yang lugu oleh Bimo (guitar), Irna (bass), 
Yufi (kahoon), dan Nitnot (vocal). Humi 
Dumi siap menyebarkan mini album 
perdananya tahun ini. 
@humidandumi 

https://soundcloud.com/humi-dumi 
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www.t o ky o b i ke.c o m 



available soon at ORE . bike trial is available mon - sat 1 1am - 10pm 
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Stories. People. Places. 
Connecting the people 
Srthe city of Surabaya. 

www.ayorelc.org 

city / culture / work / design / life 




Q rek@ayorek.org 
t @ayorek_org 





(oi) Tote bag to help you reduce the use of plastic bags. (02) SUBversi book containing 
various stories, directories and whatnot related to the city of Surabaya. 
(03) Ayoreh! Journal, our first issue, highlighting the old Kampung Arab quarter. 
(04) SUB/SIDE Compilation vol. 1, 13 music tracks from different genres of independent 
young musicians in Surabaya. 



Mfii 



BANK BUKOPIN appiynow- ,«. 5 



www.bukopiin.G4.Kl 
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